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KATA PENGANTAR

Prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika ini berisikan makalah-makalah yang telah
disajikan dalam Seminar Nasional Pembelajaran Fisika yang diselenggarakan oleh Program Studi
Magister Program Studi Pendidikan Fisika Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang di
Padang tanggal 7 November 2015 dengan tema: Peran Riset dan Publikasi dalam Pembelajaran
Fisika yang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh 5 pemateri utama yang
berasal dari beragam institusi yaitu: Prof. Dr. Umar Fauzi (Guru Besar ITB) dengan judul Inovasi
Pembelajaran Fisika melalui Research Based Learning Prof. Dr. Sri Mulyani, Endang Susilowati,
M.Pd (Guru Besar UNESA) dengan judul Riset dan Pengembangan dalam Pembelajaran Sains, Prof.
Dr. Festiyed, M.S (Guru Besar Pendidikan Fisika UNP dan Wakil Direktur Il Program Pascasarjana
UNP) dengan judul Kreativitas Pengembangan Assesmen dalam Riset dan Pembelajaran Fisika, Dr.
Ahmad Fauzi, M.Si (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul: Penguatan Materi
Pembelajaran Fisika dengan Materi Fisika Bencana Alam dalam Rangka Menumbuhkan Karakter
Siaga Bencana) Yohandri, M.Si, Ph.D (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul Strategi
Mempublikasikan Hasil-Hasil Riset Fisika dalam Jurnal Internasional Terindeks. Dari sesi pleno ini
diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan riset dalam
pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif dan berkarakter yang nantinya akan melahirkan publikasi dii
jurnal nasional yang terakreditasi dan jurnal internasional yang terundeks.

Kegiatan yang tak kalah penting dalam seminar ini adalah sesi paralel karena memberikan
kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara langsung dalam
satu bidang peminatan yang sama di dalam ilmu-ilmu Fisika dan pembelajaran Fisika. Sesi paralel
menampilkan 97 makalah dengan perincian : pemakalah dosen (17 orang), pemakalah guru (23
orang), pemakalah alumni S2 Pendidikan Fisika (13 orang), pemakalah mahasiswa (44 orang).
Sedangkan jumlah partisipan dalam seminar ini adalah 50 orang. Makalah-makalah tersebut
teridstibusi kedalam 3 topik yaitu pembelajaran fisika (52 makalah), fisika (12 makalah) dan topik
lainnya (8 makalah). Makalah yang berbasis penelitian dan lolos seleksi akan dipublikasikan dalam
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika ISSN ISSN: 2252-3014 sedangkan makalah hasil pemikiran dan
lainnya dipublikasikan dalam prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini panitia telah banyak dibantu oleh tim reviewer dan
editor yang dikoordinasi olenh Dr. Ahmad Fauzi, M.SI. Panitia menyampaikan ucapan terimakasih
yang tak terhingga atas waktu tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan sehingga prosiding ini sudah
bisa di terbitkan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pemakalah yang telah merespon
dengan baik hasil review artikelnya. Penerbitan prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika
diharapkan dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada peserta: dosen-dosen fisika,
peneliti, guru, mahasiswa, pemerhati, praktisi dan masyarakat umum tentang perkembangan mutakhir
dari pembelajaran fisika.

Padang, 7 November 2015
Panitia Pelaksana
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KATA SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNP

Assalamu’alaikum wr.wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Shalawat dan salam kepada nabi Muhammad
SAW. Saya menemukan kata kunci riset, publikasi, pembelajaran, inovatif, kraetif berkarater
dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa. Kreativitas adalah suatu kemampuan berpikir
untuk menemukan suatu formula atau rancang bangun yang baru untuk memcahkan masalah
ataupun melakukan tindakan yang tepat dan bermanfaat. Intinya kreativitas adalah
menemukan rancang bangun yang baru dan memecahkan sesuatu yang tepat dan bermanfaat.
Kreativitas dituangkan dalam riset dan riset menghasilkan inovasi. Inovasi adalah upaya
untuk mendayagunakan ide, pemikiran, kemampuan dan keahlian untuk mghasilkan produk
atau karya baru yang bermanfaat bagi masyarakat dan memiliki orientasi dampak pada masa
yang luas. Jadi, kreativitas dituangkan dalam riset. Riset menghasilkan inovasi.

Kreativitas dan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan melakukan simulasi
terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep membangun kombinasi baru yang memiliki
nilai tambah dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sebagai hasilnya adalah inovasi yang
memiliki nilai tambah untuk merangsang munculnya kreativitas dan inovasi diperlukan
infrastuktur yang memberikan stimulus berkembangnya kreativitas dan inovasi. Selain itu,
yang tidak kalah pentinya adalah adanya lingkungan dan budaya yang memupuk kreativitas
dan inovasi. Nilai tambah haruslah memiliki keunggulan, hanya inovasi yang memiliki
keunggulan yang dapat meningkatkan national kompetitifisme atau daya saing nasional.

Daya saing bangsa Indonesia masih rendah, dari 72 negara, Indonesia menempati
urutan ke-61. Kenapa? Anggaran untuk R&D masih rendah, pemerintah baru menganggarkan
0,81% untuk R&D dilihat dari pendapatan bruto terbesar. Sementara China menganggarkan
2%, Jepang 3,4%, dan Korsel 4,1%. Jika anggaran yang dianggarkan untuk R&D semakin
tinggi maka dapat mampu memperkuat pertumbuhan ekonomi mereka dan menghasilkan
inovasi-inovasi yang berkualitas dan memiliki daya saing.

Seminar ini merupakan salah satu upaya menyuburkan lingkungan dan budaya
kreativitas dan inovasi. Diskusi ilmiah merupakan wadah yang memberikan rangsangan atas
hadirnya eksplorasi yang menghasilkan inovasi. Selain itu, komunikasi ilmiah adalah
komunikasi yang interaksi ilmiah melalui penyebarluasan ide, gagasan dan pemikiran serta
temuan. Dengan demikian akan terjadi komunikasi sebagai pemicu terjadi interaksi ilmiah.
Interaksi ilmiah diharapkan bermuara pada pembentukan jejaring sebagai pemicu
terbentuknye kerjasama yang produkstif. Sehingga tema yang diangkat oleh seminar ini
adalah tema yang bagus karena dengan adanya diskusi ini terbentuk jejaring sebagai pemicu
terbentuknya kerjasama yang berkualitas. Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi, terima
kasih yang tulus, pada prodi magister pendidikan fisika yang telah menggagas tema yang
cerdas ini diangkat dalam seminar dan workshop yang berkualitas dan bergengsi. Saya juga
menyampaikan apresiasi yang tinggi pada para keynote speaker dan para pemakalah yang
telah mau berbagi ilmu dan pengalaman sehingga seminar dan workshop ini menjadi
berkualitas dan memiliki nilai tambah. Penghargaan yang tinggi dan terima kasih yang tulus
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juga saya sampaikan kepada panitia penyelenggara yang telah mempersiapkan seminar dan
workshop ini dengan baik.

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, atas nama kita bersama, seminar dan
workshop “Peran riset dan publikasi dalam pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif, dan
berkarakter guna meningkatkan daya saing bangsa” dibuka secara resmi. Semoga Allah
SWT selalu memberkahi kita besama. Amin ya Rabbal’alamin.
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ABSTRAK

Analisis karakteristik kemampuan penalaran peserta didik telah dilakukan sebagai tahap investigasi awal untuk
pengembangan asesmen penalaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kurangnya karakteristik kemampuan penalaran
pada peserta didik diprediksi disebabkan oleh proses pembelajaran Fisika yang belum mampu menumbuhkan dan
meningkatkan kompetensi penalaran. Kondisi ini menjadi perhatian bagi peneliti karena karakteristik kemampuan
penalaran merupakan salah satu kunci untuk penguasaan konsep Fisika yang bermakna dan kontekstual. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kemampuan penalaran yang dimiliki peserta didik pada
pembelajaran Fisika SMA. Hasil analisis karakteristik kemampuan penalaran ini akan digunakan sebagai titik tolak
pengembangan asesmen penalaran untuk meningkatkan karakteristik kemampuan penalaran peserta didik di tingkat
SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data diperoleh dari angket yang disusun oleh peneliti sesuai
dengan dimensi dan indikator tingkat berpikir aspek penalaran yang dirinci menjadi pernyataan - pernyataan. Hasil
analisis data dari setiap item pernyataan menunjukkan persentase yang masih rendah yaitu antara 30 — 58,5%.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, peneliti akan merancang pengembangan asesmen penalaran sebagai

solusi untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.

KATA KUNCI : analisis karakteristik, penalaran peserta didik, investigasi awal, asesmen penalaran

PENDAHULUAN

Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, tak terkecuali
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Peran besar ilmu fisika terlihat dari
banyaknya hasil teknologi sederhana maupun modern
yang menggunakan aplikasi ilmu fisika. Contohnya
alat-alat  kesehatan,  elektronika,  transportasi,
komunikasi dan lain-lain.

Terlaksananya pembelajaran  Fisika yang
bermakna sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai
aspek kehidupan tidak terlepas dari hubungan guru
sebagai pendidik dengan peserta didik dan materi yang
akan dipelajari dalam pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator dan tokoh utama harus mampu merancang
pembelajaran yang mampu mengaitkan materi
pembelajaran secara kontekstual dengan keseharian
peserta didik, serta menuntun peserta didik untuk dapat
mengkonstruksi pengetahuan dan konsep Fisika.

Peserta didik dikatakan telah belajar apabila ia
dapat membangun dan menalar konsep yang sedang
dipelajari. Benny A. Pribadi (2010 : 157) menjelaskan
bahwa individu dapat dikatakan telah menempuh
proses belajar apabila ia telah membangun atau
mengkonstruksi pengetahuan baru dengan dengan cara
melakukan penafsiran atau interpretasi baru terhadap
lingkungan sosial, budaya, fisik dan intelektual
kehidupan mereka sehari — hari. Pembelajaran yang
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dirancang untuk menumbuhkan Karakteristik peserta
didik yang mampu mengkonstrusi sendiri pengetahuan
dan konsep Fisika, pada akhirnya akan menjadikan
Fisika lebih dimaknai dan dapat diaplikasikan secara
tepat.

Terdapat tiga kata kunci mengenai pembelajaran
fisika yang mampu memberikan sumbangan pada
pendidikan karakter peserta didik. Domi Severinus
(2013) menjelaskan karakter tersebut adalah: (1)
Pembelajaran fisika harus dilaksanakan sesuai dengan
hakekatnya. Pada hakekatnya, fisika memiliki tiga
aspek yaitu aspek produk (pengetahuan), aspek proses
dan aspek sikap. (2) Hakekat pembelajaran adalah
proses siswa mengkontruksi (membangun)
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. (3) Keteladanan
guru sebagai figur pendidik yang berkarakter harus
ditampilkan melalui sikap, perilaku dan perbuatannya.
Dengan demikian seorang guru fisika seharusnya
memiliki  karakter — unggul sehingga mampu
melaksanakan pendidikan karakter melalui pem
belajaran fisika yang sesuai dengan hakekatnya.

Pembelajaran Fisika tidak sekedar belajar
mengenai informasi tentang konsep, prinsip dan
hukum, namun juga belajar tentang cara memperoleh
informasi tentang Fisika dan teknologi sebagai wujud
pengetahuan proses termasuk didalamnya kebiasaan
bekerjadengan prosedur ilmiah (Djusmaini Djamas,
dkk : 2013) Prosedur ilmiah dalam pembelajaran Fisika
secara tidak langsung menuntut siswa untuk
menggunakan  kemampuan  penalarannya  untuk
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menjawab persoalan maupun kasus yang diberikan
guru.

Suriasumantri  (2007:42)  dalam  Susiana
Nurhayati, dkk (2011) mengatakan bahwa “penalaran
merupakan suatu proses berpikir dalam menarik
sesuatu kesimpulan yang berupa pengetahuan”. Dalam
Wikipedia Bahasa Indonesia, penalaran adalah proses
berpikir yang bertolakdari pengamatan indera
(pengamatan empirik) yang menghasilkan sejumlah
konsep dan pengertian. Subanji (2007) dalam Susiana
Nurhayati, dkk (2011) mengemukakan hirarki berpikir
seperti berikut :

Berpikir tingkat
P g Penalaran

(Subanji, 2007)
Gambar 1. Hirarki Berpikir

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan
bahwa tingkatan berpikir paling rendah adalah ingatan
atau mengingat. Penalaran berada setingkat di atas
ingatan, meliputi kemampuan berpikir dasar, kritis dan
kreatif. Berpikir kritis merupakan tahapan berpikir
ketiga yang ditandai dengan kemampuan menganalisis
masalah, menentukan kecukupan data untuk suatu
masalah, dan menganalisis situasi. Dalam tahapan
berpikir ini juga termasuk mengenali konsistensi data,
dapat menjelaskan kesimpulan dari sekumpulan data,
dan dapat menentukan validitas dari suatu kesimpulan.
Tahapan berpikir tertinggi yaitu berpikir kreatif, yang
ditandai dengan kemampuan menyelesaikan suatu
masalah dengan cara-cara yang tidak biasa, unik, dan
berbeda. Berpikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide,
membangun ide-ide dan menerapkan ide-ide tersebut.
Hal ini juga melibatkan kemampuan untuk menemukan
dan menghasilkan produk baru. Dapat disimpulkan
bahwa penalaran adalah suatu proses berpikir dalam
menarik  kesimpulan yang berupa pengetahuan,
menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju
kepada suatu kesimpulan.

Indikator penalaran dalam pembelajaran Fisika
dapat dikembangkan berdasarkan tingkatan penalaran
yang dijelaskan Stiggins (1994: 238), yang merupakan
gabungan dari pemikiran Bloom, Norris — Ennis,
Marzano dan Quellmals. Bloom membagi tingkatan
berpikir menjadi enam, yaitu : (1) mengingat, (2)
memahami, (3) menerapkan, (4) menganalisis,(5)
evaluasi dan (6) mencipta. Norris — Ennis
mengelompokkan menjaempat tingkatan, yaitu : (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun
keterampilan dasar, (3) membuat penjelasan lebih
lanjut serta (4) strategi dan taktik. Marzano
mengelompokkan atas lima tingkatan, yaitu : (1) sikap
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dan persepsi, (2) memperoleh dan mengintegrasikan
pengetahuan, (3) mengembangkan dan menghaluskan
pengetahuan, (4) menggunakan pengetahuan secara
bermakna, dan (5) kebiasaan berpikir produktif.
Quellmals mengelompokkan atas lima, yaitu : (1)
mengingat, (2) Analisis, (3) Perbandingan, (4)
kesimpulan, dan (5) Penilaian. Merujuk pada tingkatan
— tingkatan berpikir dan hirarki berpikir di atas,
dikembangkan beberapa dimensi dan indikator yang
akan digunakan untuk analisis karakteristik peserta
didik dalam hal penalaran.

Karakteristik peserta didik yang paling penting
untuk diketahui dan dianalisis adalah kemampuan
kognitif (intelektual), minat, perkembangan bahasa,
dan gaya belajarnya. (Ridwan Abdullah Sani, 2014 :
262). Merujuk pada indikator penalaran yang
dikembangkan serta karakteristik peserta didik yang
perlu untuk dianalisis, maka perlu dilakukan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik, demi terwujudnya proses pembelajaran Fisika
yang efektif dan efisien, serta tercapainya tujuan
pembelajaran Fisika yang sesuai hakikatnya,

Analisis terhadap karakteristik peserta didik yang
dilakukan meliputi lima dimensi, vyaitu : (1)
pemahaman, (2) penerapan, (3) analisis dan sintesis, (4)
menyimpulkan, dan (5) kreatifitas, dimana masing —
masing dimensi ini dikembangkan menjadi beberapa
indikator dan sub indikator. Hasil analisis ini akan
menggambarkan karakteristik peserta didik terkait
kompetensi penalaran yang dimiliki, sehingga dapat
dijadikan dasar pengembangan asesmen penalaran
pembelajaran Fisika. Beranjak dari dasar yang nyata
ini, asesmen penalaran pembelajaran Fisika akan
mampu menciptakan kemampuan penalaran peserta
didik secara optimal.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini
yaitu penelitian kualitatif. Hal ini berhubungan dengan
tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui
karakteristik peserta didik terkait kemampuan
penalarannya. Untuk itu digunakan angket analisis
yang disusun sendiri oleh peneliti. Jenis data pada
penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diambil dari hasil instrumen angket analisis
karakteristik penalaran peserta didik.

Agar penelitian memperoleh informasi tentang
karakteristik penalaran yang dimiliki peserta didik
dengan tepat, maka instrumen angket analisis
karakteristik peserta didik disusun berdasarkan
indikator tingkatan berpikir yang telah dijelaskan pada
pendahuluan. Instrumen dikelompokkan atas lima
dimensi yang mencakup kemampuan kognitif
(intelektual), minat dan gaya belajarnya sebagai
karakteristik peserta didik yang paling penting untuk
dianalisis.

Data penelitian untuk analisis karakteristik
peserta didik diambil dari angket yang akan dianalisis
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